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Abstrak : Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang memiliki jangka waktu dalam penyelesaiaannya. 

Sensitivitas dalam proyek konstruksi dibutuhkan untuk memperbaiki cara pelaksanaan proyek dan 

mengurangi risiko terjadinya keterlambatan yang berdampak pada kerugian. Perencanaan dan 

penjadwalan pada proyek konstruksi terkait dengan waktu, biaya, dan mutu yang disyaratkan. Dimana 
keseimbangan ketiga aspek tersebut adalah merupakan tujuan utama yang perlu dicapai dalam proyek 

konstruksi. Pada pengerjaan proyek pembangunan Lanjutan / Rehab Gedung Depan UPT K3 – Dukuh 

Menanggal Surabaya yang memiliki kegiatan berulang digunakan metode CPM menggunakan program 

bantu MS Project 2013 dengan untuk mengetahui jalur kritis. Dari penerapan metode CPM yang 

digunakan diperoleh hasil penyelesaian proyek dari durasi total perencanaan proyek yang sebelumnya 90 

hari menjadi 84 hari (lebih cepat 6 hari), dengan total biaya keseluruhan sebelumnya Rp. 1.405,984.000 ,- 

meningkat menjadi Rp. 1.408.846.255 ,-. Pengendalian dengan cara melakukan lembur selama 2 jam/hari 

adalah langkah yang tepat untuk mengatasi masalah keterlambatan. 

 

Kata Kunci : CPM, Penjadwalan, MS Project 2013 

 

I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi sering terjadi yang disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti masalah biaya, 

gangguan alam, lingkungan, penjadwalan dan 

lain sebagainya. Keterlambatan waktu 

merupakan salah satu kendala yang sering kali 

terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi. 

Keterlambatan tersebut menyebabkan 

pelaksanaan proyek berjalan tidak sesuai 

dengan perencanaan waktu yang disepakati 
dalam kontrak proyek. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem pengendalian atau 

penjadwalan proyek sehingga proses 

pelakasanaan proyek dapat berjalan dengan baik 

dan tepat waktu. 

Sensitivitas dalam proyek konstruksi 

dibutuhkan untuk memperbaiki cara 

pelaksanaan proyek dan mengurangi risiko 

terjadinya kerugian. Manajer konstruksi 

berperan penting dalam menentukan 

keputusannya terhadap asumsi yang mendasari. 
Semua keputusan didasarkan atas berbagai 

asumsi, seperti keakuratan data, material yang 

digunakan dan lain sebagainya.  

Metode jaringan kerja CPM digunakan untuk 

menganalisis masalah yaitu dengan 

memperkirakan jadwal yang ekonomis bagi 

suatu proyek yang didasarkan atas biaya 

langsung untuk mempersingkat waktu 

penyelesaian komponen – komponennya, serta 

jadwal yang optimal dengan memperhatikan 

biaya langsung dan tidak langsung. (Iman 

Soeharto, 1997 : 213). 

Metode CPM memakai satu angka estimasi bagi 

kurun waktu masing – masing kegiatan, dengan 

penggunaan sumber daya tingkat normal. Proses 

mempercepat kurun waktu disebut crash 

program. Tujuan utama dari program 

mempersingkat waktu adalah memperpendek 

jadwal penyelesaian kegiatan atau proyek 

dengan kenaikan biaya yang minimal (Iman 

Soeharto, 1997 : 214).  
Pembangunan Proyek Gedung UPT K3 di kota 

Surabaya dilakukan dengan penjadwalan setiap 

pekerjaan mengacu pada rencana yang ada pada 

kurva S. (Iman Soeharto, 1997 : 266) 

menyatakan kurva S adalah grafik yang dibuat 

dengan sumbu vertikal sebagai nilai kumulatif 

biaya atau penyelesaian (progress) kegiatan dan 

sumbu horizontal sebagai waktu. Namun, kurva 

S mempunyai kelemahan yaitu tidak 

mengetahui jalur – jalur kritis pada setiap 

pekerjaan dan tidak memunculkan setiap item 
pekerjaan, dimana setiap pekerjaan itu bisa 

dikerjakan secara bersamaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan 

di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh waktu dan biaya 

dalam penerapan metode CPM pada 

mailto:1andryhermawan98@gmail.com
mailto:2siswoyosecure@gmail.com
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Pembangunan Proyek Gedung UPT K3 

Surabaya? 

2. Bagaimana kondisi penjadwalan 
menggunakan metode CPM 

dibandingkan dengan kondisi sebelum 

menggunakan metode tersebut? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Perencanaan 

Maksud dari penulisan ini adalah untuk 

menerapkan ilmu dari perkuliahan dalam bentuk 

perencanaan struktur yang dibuat dalam bentuk 

suatu perhitungan yang mengacu pada peraturan 

yang berlaku dan dalam bentuk gambar struktur. 

Adapun tujuan sebagai berikut : 
1. Menganalisis pengaruh waktu dan biaya 

dalam penerapan metode CPM pada 

pembangunan proyek Gedung UPT K3 

Surabaya. 

2. Membandingkan kondisi perencanaan 

penjadwalan menggunakan metode CPM 

dengan kondisi sebelum menggunakan 

metode tersebut. 

 

1.4 Manfaat Perencanaan 

Hasil dari perencanan ini diharapkan 

bermanfaat sebagai : 
a. Bagi ilmu pengetahuan Mengembangkan 

ilmu dan konstribusi praktis tentang 

penerapan teoritis metode CPM. 

b. Bagi industri jasa kosntruksi 

Memberikan informasi tentang kelebihan 

dan kelemahan penerapan berbagai cara 

penjadwalan proyek di lapangan dengan 

menggunakan metode CPM. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan 

lebih lanjut untuk proyek - proyek dengan 
skala waktu dan keuangan yang lebih 

besar. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu maka peneliti 

membatasi masalah yang dibahas, yaitu: 

1. Pembahasan dibatasi hanya pada 

pembangunan proyek Gedung UPT K3 

yang terletak di Kota Surabaya. 

2. Penerapan teknik – teknik penjadwalan 

yang dibahas dalam proyek ini dilakukan 
dengan asumsi – asumsi tertentu. 

3. Dalam studi ini asumsi perhitungan 

tenaga kerja menggunakan orang per hari 

(dengan harga satuan mengikuti HSPK 

kota Surabaya tahun 2017). 

4. Pembahasan Analisis Data Metode CPM 

menggunakan program bantu MS. 

Project 2013 yang digunakan untuk 

mencari Jalur Kritis. 

5. Data yang dipakai pada studi ini adalah 

data sekunder pembangunan proyek 

Gedung UPT K3 Surabaya. 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Pendahuluan 

Menurut Sugiyono, metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu. Teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2012: 7). 

 

2.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian Kuantitatif dikatakan sebagai metode 

yang lebih menekankan pada aspek pengukuran 

secara obyektif terhadap fenomena sosial. 

Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap 

fenomena sosial di jabarkan kedalam beberapa 
komponen masalah, variable dan indikator. 

Setiap variable yang di tentukan di ukur dengan 

memberikan simbol-simbol angka yang 

berbeda–beda sesuai dengan kategori informasi 

yang berkaitan dengan variable tersebut. 

Dengan menggunakan simbol–simbol angka 

tersebut, teknik perhitungan secara kuantitatif 

matematik dapat di lakukan sehingga dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan yang belaku 

umum di dalam suatu parameter. 

 

2.3. Diagram Alir Penelitian 

Berikut ini diagram alir Gambar 1 penyusunan 

Tugas Akhir Evaluasi Sensitivitas 

Keterlambatan Durasi Proyek Gedung UPT K3 

Dengan Metode CPM. 
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Gambar 1. Diagram Alir 

 

2.4. Pengumpulan Data 
Untuk merencanakan Schedull kerja dengan 

Software Microsoft Project 2013 diperlukan 

data – data antara lain : 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

2. Nama – nama item pekerjaan. 

Data Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

didapat tidak dirubah susunan item 

pekerjaannya akan tetapi akan dihitung ulang 

durasi pekerjaannya dan analisa harga 

satuannya setelah dipercepat menggunakan 

metode CPM dengan program bantu Software 
Microsoft Project 2013 agar sesuai dengan 

kondisi saat tugas akhir ini dibuat. Dalam 

menghitung ulang durasi pekerjaan dan analisa 

harga satuan diperlukan data sekunder tentang 

upah kerja tukang perhari serta upah lemburnya. 

Data sekunder tersebut didapat dari hasil 

wawancara dengan pimpinan proyek, pengawas 

lapangan, dan mandor. 

Berikut merupakan identitas proyek 

pelaksanaan Gedung UPT K3 – Surabaya. 

1) Nama Proyek  :Pembangunan Gedung  

   UPT K3 Surabaya 
2) Kontraktor  :CV. TANAWALI 

Pelaksana  GROUP 

3) Konsultan  : CV. SIGMA 

Perencana REKATAMA 

4) Konsultan  : PT. INDRAKILA 

Pengawas  

5) Lokasi Proyek    : Kota Surabaya 

6) Nilai Kontrak     : Rp. 1.405.984.000,- 

7) Batasan Denda: 0,1% (1permil) perhari 

maksimum 5% 

8) Sifat Kontrak       : Lump Sum 

9) Waktu Pelaksanaan : 3 Bulan / 90 Hari 

Kalender 

 

2.5. Analisis Data 

Analisa yang dilakukan adalah terhadap hasil-

hasil yang diperoleh dari pengolahan  data. 

Analisis kuantitatif adalah teknik  pengolahan 

dimana data yang berbentuk angka-angka 
dianalisis dengan cara melakukan  perhitungan 

dan mengaplikasikannya dalam berbagai ruang 

yang sesuai. Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode CPM. 

 

2.6. Metode CPM 

Sistematika dari proses perencanaan waktu 

dengan metode CPM adalah sebagai berikut : 

a. Mengkaji   dan   mengidentifikasi   lingkup 

proyek, menguraikan, memecahkannya 

men-jadi  kegiatan-kegiatan  atau  
kelompok kegiatan yang merupakan 

komponen proyek. Data sekunder yang 

berupa data pekerjaan proyek, kurva s, 

bobot, volume akan diidentifikasi  dan  

diuraikan  menjadi komponen yang lebih 

kecil (work breakingdown structure), untuk 

mendapatkan kerincian yang lebih tinggi. 

Semakin rinci kegiatan  maka  semakin  

rinci  pula hubungannya dengan kegiatan 

lain. 

b. Kemudian setelah itu dilanjutkan analisis 
jaringan kerja dengan metode CPM 

(Critical Path Method) yang akan 

digunakan untuk menganalisis jaringan 

kerja secara keseluruhan. 

c. Menyusun    kembali    komponen-

komponen proyek,  menjadi  mata  rantai  

dengan urutan yang sesuai logika 

ketergantungan berdasarkan  studi  literatur  

metode pelaksanaan pekerjaan gedung 

bertingkat dan melalui  pengamatan  serta  

wawancara langsung dengan mandor 

dilapangan. 
d. Memberikan  perkiraan  kurun  waktu bagi 

masing-masing kegiatan yang dihasilkan 

dari perhitungan produktifitas pekerja serta 

pengamatan dan wawancara dilapangan 

yaitu: volume, jumlah pekerja, harga 

pekerja, dan produktifitas pekerja per hari. 

e. Menghitung LET dan EET menggunakan 

cara langsung  (metode  algoritma)  untuk 

mengetahui waktu pelaksanaan proyek dan 

jalur kritis proyek tersebut. 

f. Menghitung Float Time (total float, 
independent float, free float). 

g. Menentukan lintasan kritis berdasarkan 
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float time (EET = LET) 

Metode yang dilakukan untuk mempercepat  

durasi proyek yaitu  (Novianty,1998): 

a. Penambahan jam kerja (kerja lembur), 
dengan mendapat upah tambahan untuk 

pekerjaan yang melebihi 8 jam kerja 

perhari, selebihnya ditambah 150% - 200% 

dari harga dasar. 

b. Penambahan  tenaga  kerja,  dalam  satu  

unit  pekerja  melaksanakan  suatu  

aktivitas tertentu. 

c. Penggantian  atau  penambahan  peralatan,  

untuk  mempercepat  durasi  proyek  agar 

mempunyai produktivitas lebih tinggi. 

Penambahan jam kerja bisa dilakukan dengan 
penambahan 1 jam, 2 jam, 3jam dan 4 jam 

penambahan sesuai dengan waktu penambahan 

yang diinginkan. Dengan adanya penambahan 

jam kerja, maka akan mengurangi 

produktivitas tenaga kerja, hal ini disebabkan 

karena adanya faktor kelelahan oleh para 

pekerja. 

 

2.7. Penyusunan Diagram CPM 

1. Hitungan Maju 

Dalam mengidentifikasi jalur kritis dipakai 
suatu cara yang disebut hitungan maju dengan 

aturan-aturan yang berlaku sebagai berikut. 

a. Kecuali kegiatan awal, maka suatu kegiatan 

baru dapat dimulai bila kegiatan yang 

mendahuluinya (predecessor) telah selesai. 

b. Waktu paling awal suatu kegiatan adalah = 0 

c. Waktu selesai paling awal suatu kegiatan 

adalah sama dengan waktu mulai paling 

awal, ditambah kurun waktu kegiatan yang 

bersangkutan. 

EF = ES + D atau EF(i-j) = ES(i-j) + D 

(i-j) 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. EF = ES + D 

 

d. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih 

kegiatan pendahulunya, maka ES-nya adalah 

EF terbesar dari kegiatan-kegiatan tersebut. 
 

2. Hitungan Mundur 

Perhitungan mundur dimaksudkan untuk 

mengetahui waktu atau tanggal paling akhir kita 

“masih” dapat memulai dan mengakhiri 

kegiatan tanpa menunda kurun waktu 

penyelesaian proyek secara keseluruhan, yang 

telah dihasilkan dari perhitungan maju. Aturan 

yang berlaku dalam perhitungan mundur adalah 

sebagai berikut. 

a. Hitungan mundur dimulai dari ujung kanan, 
yaitu dari hari terakhir penyelesaian proyek 

suatu jaringan kerja. 

b. Waktu mulai paling akhir suatu kegiatan 

adalah sama dengan waktu selesai paling 

akhir, dikurangi kurun waktu durasi kegiatan 

yang bersangkutan, atau LS = LF – D. 

c. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih 

kegiatan berikutnya, maka waktu paling 

akhir (LF) kegiatan tersebut adalah sama 

dengan waktu mulai paling akhir (LS) 

kegiatan berikutnya yang terkecil. 
 

2.8. Mempercepat Waktu Penyelesaian 

Dengan menggunakan crash schedule, tentu 

saja biayanya akan jauh lebih besar 

dibandingkan dengan normal schedule. Dalam 

crash schedule akan dipilih kegiatan-kegiatan 

kritis dengan tingkat kemiringan terkecil untuk 

mempercepat pelaksanaannya. Langkah ini 

dilakukan sampai seluruh kegiatan mencapai 

nilai crash time-nya. Perhitungan yang 

dilakukan untuk menentukan sudut kemiringan 

(waktu dan biaya suatu kegiatan) atau lebih 
dikenal dengan slope adalah:  

 

 
Gambar 3. Rumus Perhitungan Slope Biaya 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data perencanaan waktu proyek 

Dalam perencanaan waktu proyek sudah 

memperkirakan lamanya pengerjaan suatu 

kegiatan sesuai dengan pengalaman dari proyek 

– proyek sebelumnya. Sehingga semua kegiatan 

akan terselesaikan dengan jadwal yang telah 

dibuat. 

 

Tabel 1. Daftar urutan pekerjaan dan Durasi 
Rencana Pekerjaan 

N

O 
URAIAN PEKERJAAN 

WAK

TU 

RENC

ANA 

(hari) 

  PEKERJAAN STRUKTUR 

  LANTAI 1     

A PEKERJAAN PERSIAPAN 5 

B PEKERJAAN TANAH 16 

C PEKERJAAN PONDASI 6 

D PEKERJAAN SLOOF 13 

E PEKERJAAN KOLOM 14 

A 

3 

            0

 1 

       3 

  2
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F PEKERJAAN BALOK 12 

G PEKERJAAN TANGGA 2 

H 

PEKERJAAN PLAT 

LANTAI 1 
6 

  LANTAI 2     

I PEKERJAAN PERSIAPAN 3 

J PEKERJAAN KOLOM 12 

K PEKERJAAN BALOK 8 

L 

PEKERJAAN PLAT 

LANTAI 2 
5 

M PEKERJAAN ATAP 5 
  PEKERJAAN ARSITEKTUR 
  LANTAI 1     

N 

PEKERJAAN PASANGAN, 

PLESTERAN, 

ACIAN DAN BENANGAN 

20 

O PEKERJAAN PARTISI  3 

P 
PEKERJAAN PASANG 

KERAMIK 
7 

Q 
PEKERJAAN PASANG 

PLAFON 
4 

R 
PEKERJAAN 
PENGECATAN DAN 

WATERPROOFING 

3 

S 

PEKERJAAN KUSEN 

PINTU DAN 

JENDELA 

4 

T 

PEKERJAAN HURUF DAN 

LOGO 

STANINLESS STEEL 

3 

U PEKERJAAN ACCESSORIS 3 

V 
PEKERJAAN MEJA 

BETON 
4 

 LANTAI 2  

W 

PEKERJAAN PASANGAN, 

PLESTERAN, 

ACIAN DAN BENANGAN 

30 

X 
PEKERJAAN PASANG 

KERAMIK 
6 

Y 
PEKERJAAN PASANG 

PLAFON 
4 

Z 

PEKERJAAN 

PENGECATAN DAN 

WATERPROOFING 

3 

A

A 

PEKERJAAN KUSEN 
PINTU DAN 

JENDELA 

4 

A

B 

PEKERJAAN MEJA 

BETON 
4 

 

PEKERJAAN 

MEKANIKAL 

ELEKTRIKAL 

& PLUMBING 

 

 LANTAI 1  

A

C 

PEKERJAAN INSTALASI 

PENERANGAN 
3 

A

D 

PEKERJAAN INSTALASI 

STOP KONTAK 
3 

A

E 

PEKERJAAN INSTALASI 

AC 
3 

A

F 

PEKERJAAN EXHAUST 

FAN 
2 

A

G PEKERJAAN POMPA AIR 
2 

A

H 

PEKERJAAN INSTALASI 

AIR BERSIH 
3 

A

I PEKERJAAN AIR KOTOR 
3 

A
J PEKERJAAN SANITAIR 

4 

 LANTAI 1  

A

K 

PEKERJAAN INSTALASI 

PENERANGAN 
5 

A

L 

PEKERJAAN INSTALASI 

STOP KONTAK 
3 

A

M 

PEKERJAAN EXHAUST 

FAN 
2 

A

N 

PEKERJAAN INSTALASI 

AIR BERSIH 
3 

A
O PEKERJAAN AIR KOTOR 

2 

A

P PEKERJAAN SANITAIR 
4 

A

Q 

PEKERJAAN INSTALASI 

AIR HUJAN 
2 

 

3.2. Penyusunan Network Diagram 

Langkah awal dalam metode Time Cost 

Trade Off   adalah  penyusunan netwok  

diagram  (diagram  jaringan).  Untuk  dapat  

menyusun  diagram  jaringan yang dilakukan 

adalah menganalisa  hubungan antar aktivitas 
dengan dasar time schedule yang telah 

diperoleh. Untuk dapat mengetahui urutan 

pekerjaan dan keterkaitan antar ativitas serta 

durasi tiap-tiap aktivas dapat dilakukan dengan 

menyusun network diagram. 

Selanjutnya   dapat   dilakukan   perhitungan   

terhadap   waktu   pada   tiap aktivitas yang 

meliputi saat paling saat paling awal dan 

paling akhir terjadinya event, saat mulai paling 

awal dan paling lambat suatu aktivitas, dan 

lain-lain. Dari perhitungan  tersebut  dapat  

diketahui  slack  tiap-tiap  aktivitas  sehingga  
untuk aktifitas yang mempunyai slack sama 

dengan nol merupakan lintasan kritis dari 

urutan aktivitas-aktvitas  yang terjadi. 

Untuk  menyusun  network  diagram  dapat  

dilakukan  dengan manual atau dengan program 

Microsft Project. Program ini dapat membantu   

mempercepat dalam proses pembuatan 

jaringan kerja walaupun jumlah item 

pekerjaan  yang relatif banyak. Dari hasil 

networok diagram yang dilakukan dengan  MS 

Project akan dapat diketahui daftar-daftar 
kegiatan kritis, Free Float, dan Total Float. 
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Tabel 2. Perhitungan maju dan mundur dengan 

metode CPM 

Kegiata

n 

Nama 

Duras

i 

E

S 

E

F 

L

S 

L

F 

T

F 

F

F 

A 5 0 5 0 5 0 0 

B 16 5 10 5 10 0 0 

C 6 10 16 10 16 0 0 

D 13 16 21 16 34 13 13 

E 14 16 28 16 28 0 0 

F 14 28 36 28 36 0 0 

G 2 21 36 34 36 0 13 

H 6 36 42 36 42 0 0 

I 3 42 45 42 45 0 0 

J 12 45 50 45 53 3 3 

K 8 45 53 45 53 0 0 

L 5 53 58 53 58 0 0 

M 5 50 58 53 58 0 3 

N 20 36 46 36 67 21 21 

O 3 59 62 80 83 21 0 

P 7 52 59 73 80 21 0 

Q 4 62 66 83 87 21 0 

R 3 69 87 87 87 0 18 

S 4 52 56 73 79 23 2 

T 3 87 90 87 90 0 0 

U 3 66 69 87 87 18 3 

V 4 56 62 79 83 21 2 

W 30 58 64 58 64 0 0 

X 6 72 78 72 78 0 0 

Y 4 78 82 78 82 0 0 

Z 3 84 87 84 87 0 0 

AA 4 72 76 72 78 2 2 

AB 4 76 82 78 82 0 2 

AC 3 46 49 67 71 22 1 

AD 3 46 49 67 70 21 0 

AE 3 46 49 67 70 21 0 

AF 2 46 48 67 69 21 0 

AG 2 49 52 71 73 21 1 

AH 3 49 52 70 73 21 0 

AI 3 49 52 70 73 21 0 

AJ 4 48 52 69 73 21 0 

AK 5 64 69 64 69 0 0 

AL 3 64 67 64 70 3 3 

AM 2 64 66 64 68 2 2 

AN 3 69 72 69 72 0 0 

AO 2 67 72 70 72 0 3 

AP 4 66 72 68 72 0 2 

AQ 2 82 84 82 84 0 0 

Setelah dilakukan perhitungan maju dan 

perhitungan mundur diperoleh kegiatan – 

kegiatan kritis. Dimana kegiatan kritis tersebut 

dapat mempengaruhi durasi perencanaan dan 

dapat mengakibatkan keterlambatan. 

 

Tabel 3. Daftar Kegiatan- kegiatan kritis 

Kode Uraian Pekerjaan 
Durasi Awal ( 
Hari ) 

B Pekerjaan Tanah 16 

D Pekerjaan Sloof 13 

E 
Pekerjaan Kolom 

Lt.1 
14 

F 
Pekerjaan Balok 

Lt.2 
14 

J 
Pekerjaan Kolom 

Lt.2 
12 

W 
Pekerjaan Pasangan 

dinding dll. Lt.2 
30 

 

Tabel   3.   di atas   menggambarkan    
pekerjaan    yang   akan   dipercepat 

berdasarkan  kegiatan-kegiatan  kritis.  Alasan 

Pemilihan item-item pekerjaan yang ada pada 

jalur kritis ini adalah : 

1. Kegiatan   kritis   terpilih   memungkinkan   

untuk   bisa   dipercepat   tanpa 

mengganggu atau merubah alur dari 

Network Diagram. 

2. Pada kegiatan kritis yang lain jika 

dipercepat maka dapat merubah jalur 

kritis dan mempengaruhi jumlah total dari 

durasi perencanaan. 
 

3.3. Kebutuhan Tenaga Kerja 

Merupakan perhitungan dan penjadwalan untuk 

mengetahui kebutuhan tenaga kerja setiap item 

pekerjaan yang mengalami lintasan kritis 

setelah dipercepat yang semula durasi rencana 
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90 hari. Kebutuhan tenaga kerja dapat dihitung 

dengan cara : 

 

 

 

 

Gambar 4. Rumus Kebutuhan Tenaga Kerja 

 

Dengan demikian , dari perumusan tersebut 

didapat kebutuhan tenaga kerja setiap aktivitas 

pekerjaan. 
Perhitungan tenaga kerja yang mengalami 

lintasan kritis 

B. Pekerjaan Tanah 

 Diketahui : - Volume 300,79 m3 

  - AHS  

  - Durasi 16 hari 

Dalam volume 300,79 m3 diperlukan tenaga 

kerja harian : 

Kepala Tukang  =  
              

  
 = 0,225 OH 

  Dibulatkan : 1 Orang/hari 

Pekerja   =  
              

  
 = 2,81 OH  

 Dibulatkan : 3 Orang/hari 

Mandor   =  
              

  
 = 0,338 OH  

 Dibulatkan : 1 Orang/hari 

Seperti contoh daam pekerjaan Tanah 

dibutuhkan kepala tukang 1 O/H, pekerja 3 

O/H, mandor 1 O/H. Untuk yang lain dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi kebutuhan tenaga kerja 

lintasan kritis 

KODE 
PEKERJA 

O/H 

KEPALA 

TUKANG 

O/H 

MANDOR 

O/H 

B 3 1 1 

D 2 1 1 

E 2 1 1 

F 2 1 1 

J 1 1 1 

W 3 1 1 

 

3.4. Pengendalian Perhitungan Cost Slope 
Kondisi-kondisi yang tidak diinginkan seperti 

cuaca buruk dan lain-lain dapat menyebabkan 

keterlambatan penyelesaian proyek. Untuk 

mengantisipasi hal ini, alternatif yang penulis 

ambil adalah dengan melakukan crash program 

dengan cara melaksanakan kerja lembur. 

Pada kondsi normal, pekerja bekerja 8 jam 

perhari mulai pukul 08.00 – 16.00, sedangkan 

pada kerja lembur untuk proyek ini jumlah jam 

kerja lembur per hari adalah 2 jam, sehingga 

pekerja bekerja mulai pukul 08.00 – 18.00 
dengan biaya kerja lembur berdasarkan 

ketentuan yang ada yaitu sebesar 1,5 kali upah 

normal dan berlaku untuk kegiatan yang berada 

pada lintasan kritis. 

 

Tabel 5. Upah Tenaga Kerja 

N

O 

TENAGA 

KERJA 

SATU

AN 
UPAH (Rp) 

1 Pekerja Hari 
 Rp  

100,000.00  

2 Kepala Tukang Hari 
 Rp  

120,000.00  

3 Mandor Hari 
 Rp  

155,000.00  

 
Perhitungan upah tenaga kerja yang mengalami 

lintasan kritis : 

B. Pekerjaan Tanah 

 Diketahui : - Volume 300,79 m3 

  - AHS  

  - Durasi 16 hari 

Dalam volume 300,79 m3 biaya yang 

diperlukan : 

 Kepala Tukang  = 0,225 x 16 x 120.000 

  = Rp. 432.000,00 

 Pekerja  =  2,81 x 16 x 100.000 

  = Rp. 4.496.000,00 
 Mandor  =  0,338 x 16 x 

155.000  = Rp. 838.240,00 

Analisa biaya penambahan 2 jam kerja (Waktu 

lembur) : 

B. Pekerjaan Tanah 

 Diketahui : - Volume 300,79 m3 

  - AHS  

  - Durasi 16 hari 

 Durasi Normal 16 hari = 16 x 8 jam = 128 

jam 

 Harga satuan upah/m3 : 
Kepala tukang = 0.012 x 120.000 = Rp. 

1440 

Pekerja     = 0.150 x 100.000 = Rp. 

15,000 

Mandor     = 0.018 x 155.000 = Rp. 

2790 

     = Rp. 

19.230 ,- 

 Biaya Total = Rp. 19.230 x 300,79 m3 

  = Rp. 5.784.192,00. 

 Produktivitas rata – rata  =  
      

       
  = 

2,350 m3/jam 

 Daftar harga satuan upah= 2,350 x Rp. 

19.230 

     = Rp. 45.190 ,-

/jam 

 Durasi Crash 2 jam = 
       

       
  = 12,8 hari 

~ 13 hari 

+ 
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 Durasi crash pada jam kerja = 13 x 8 jam = 

104 jam 

 Durasi crash pada jam lembur = 13 x 2 jam 
= 26 jam 

 Biaya upah = (104 x Rp. 45.190) + (1,5 x 

26 x  

   Rp. 45.190) 

  = Rp. 6.462.170,00. 

 Cost Slope =  
                                 

     
   

= Rp. 225.992 ,- per hari 

Untuk perhitungan pekerjaan yang lain dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Perbandingan Durasi awal dan setelah 

dipercepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat kita lihat misalnya pada pekerjaan 

pasangan, plesteran, acian dan benangan Lantai  
 

– 2 durasinya menjadi 24 hari atau lebih cepat 6 

hari dari durasi awal yaitu 30 hari dan untuk 

biayanya menjadi Rp. 44.731.918,50 dari biaya 

sebelumnya yaitu Rp. 43.770.388,50 ,- begitu 

juga dengan kegiatan yang lain yang mengalami 

lintasan kritis. Dengan total biaya keseluruhan 

pekerjaan awal sebelum adanya percepatan 

adalah  Rp. 1.405.984.000 ,- meningkat menjadi 

Rp. 1.408.846.255 ,- setelah dilakukan 

percepatan. 
Dari penjadwalan yang baru dimana durasi 

waktunya telah dipercepat dan juga terdapat 

tambahan – tambahan sumber daya dalam 

bentuk upah lembur = 1,5 x upah normal, dibuat 

lagi penjadwalan baru yaitu dalam bentuk Gantt 

chart. 

 

3.5. Pembahasan Hasil Laporan  

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, 

durasi normal pelaksanaan proyek 

pembangunan Lanjutan / Rehab. Gedung Depan 
UPT K3 – Dukuh Menanggal Surabaya yaitu 90 

hari dengan biaya kurang lebih Rp. 

1.405.984.000,. Setelah dilakukan analisis 

dengan metode CPM menggunakan Program 

bantu MS Project 2013 menunjukkan beberapa 

pekerjaan yang mengalami jalur kritis yaitu (B) 

Pekerjaan Tanah, (D) Pekerjaan Sloof, (E) 

Pekerjaan Kolom Lt. 1 (F) Pekerjaan Balok Lt. 
1 , (J) Pekerjaan Kolom Lt. 1 , dan (W) 

Pekerjaan Pasangan, Plesteran, Acian, dan 

Benangan Lt. 2. Namun, dengan metode CPM 

durasi waktu penyelesaian penyelesaian proyek 

pembangunan Lanjutan / Rehab. Gedung Depan 

UPT K3 dapat lebih dipercepat dari waktu 

normal tersebut. 

Setelah diperhitungkan dengan kita 

menambah jam kerja lembur 2 jam per hari pada 

pekerjaan yang mengalami lintasan kritis dan 

memasukkan data upah lembur pada masing – 
masing pekerjaan yang akan dipercepat, biaya 

yang diperlukan otomatis bertambah. Dimana  

pada (B) Pekerjaan Tanah semula memiliki 

durasi 16 hari, setelah dilakukan Crash Program 

maka durasinya menjadi 13 hari atau lebih cepat 

3 hari dari rencana awal. Begitu juga dengan 

kegiatan yang lain yang mengalami lintasan 

kritis. 

 

IV. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

hasil dan dilakukan pembahasan mengenai 
penjadwalan kerja, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

a) Pada perencanaan penjadwalan diperoleh 

hasil waktu pelaksanaan proyek untuk 

pekerjaan pasangan, plesteran, acian dan 

benangan Lantai – 2 (lebih cepat 6 hari 

dari rencana awal 30 hari), dan beberapa 

pekerjaan lainnya yang berada di jalur 

kritis, percepatan ini bias mengurangi 

durasi total perencanaan proyek yang 

sebelumnya 90 hari menjadi 84 hari (lebih 
cepat 6 hari), dengan total biaya pekerjaan 

yang awal sebelum adanya percepatan Rp. 

1.405.984.000 ,- meningkat menjadi Rp. 

1.415.608.869 ,- setelah dilakukan 

percepatan. Pengendalian dengan cara 

melakukan lembur selama 2 jam/hari 

adalah langkah yang tepat untuk mengatasi 

masalah keterlambatan. 

b) Perencanaan waktu dan biaya dengan 

menggunakan metode CPM menunjukkan 

penyelesaian pada proyek ini memperoleh 
keuntungan. Dimana durasi penjadwalan 

yang sebelumnya 90 hari mengalami 

percepatan menjadi 84 hari. Durasi waktu 

tersebut merupakan waktu optimal setelah 

dipercepat dengan mengggunakan metode 

CPM. Biaya tambahan yang dibutuhkan 

untuk mempercepat proyek selama 6 hari 

yaitu sebesar Rp.2.862.255,-. 
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